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                                                                BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Nyeri Pada Pasien Post Op Apendektomi H-1 Pre EFT (Emotional 

Freedom Technique) di Ruangan SP2KP Bedah RSUD Prof.Dr.H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo yaitu nyeri berat terkontrol berjumlah 20 orang (80 

%), nyeri sedang berjumlah 5 orang (20 %). 

2. Nyeri Pada Pasien Post Op Apendektomi H- post EFT (Emotional 

Freedom Technique) di Ruangan SP2KP Bedah RSUD Prof.Dr.H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo yaitu nyeri berat terkontrol 10 orang (40 %), nyeri 

sedang 10 orang (40 %), nyeri ringan 5 orang (20 %). 

3.  Ada Pengaruh EFT (Emotional Freedom Technique) Terhadap Nyeri Pada 

Pasien Post Op Apendektomi H-1 di Ruangan SP2KP Bedah RSUD 

Prof.Dr.H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan hasil uji statistic Wilcoxon 

signed rank test 0.000 

5.2 Saran 

1. Bagi Rumah Sakit 

Perlu memotivasi perawat agar melaksanakan tindakan EFT pada pasien post 

operasi sesuai SOP. 

2. Bagi Perawat  

Hendaknya melaksanakan prosedur tetap tindakan EFT kepada setiap pasien 

yang sudah opearsi sesuai dengan prosedur, sehingga pelakasanaan tindakan 

EFT dapat optimal dan terjadi penurunan nyeri pasien. 
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3. Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Pengaruh EFT (Emotional Freedom 

Technique) Terhadap Nyeri Pada Pasien Post Op yang lain. 

 

5.3 Praktis 

1. Sebagai masukan bagi rumah sakit agar membuat kebijakan tentang 

pelaksanaan tindakan EFT bagi pasien post operasi.  

2. Sebagai masukan bagi kepala ruang untuk membuat program tetap 

(protap)  tindakan EFT setelah operasi 

3. Sebagai masukan bagi perawat dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

mamfaat tindakan EFT. 
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